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DAMPAK PERUBAHAN ORGANISASI PEMERINTAH
TERHADAP KOMUNIKASI ORGANISASI
1Bayu Amengku Praja




This study aims to see the impact of organizational change on communication organization,
organizational climate, and organizational commitment on organizational perfomance within
the Ministry Research Technology and Higher Education. Change of organization can have
an impact on communication organization. This research uses research methods qualitative
and post-positivist approaches. Respondent research as many as eleven sources consisting of
eight resources persons are Kemenristekdikti employees and three sources outside of
stakeholders. There is also a vision and mission from Kemenristekdikti as a reference for various
work activities. As a consequence of the elaboration of this vision and mission, required
planning and implementation of strategic steps a structured and measurable incorporation
of Kemenristekdikti. In this case organizational communication is an aspect important in
organizational change to produce a good working relationship with fellow employees.
Because organizational communication can form a climate organizational communication,
which will have an impact towards organizational commitment that also delivers impact on
organizational performance.
Keywords: Climate Organization; Kemenristekdikti; Organizational Communication;
Organizational Commitment; Organizational Performance
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak perubahan organisasi terhadap komunikasi
organisasi, iklim organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi di lingkungan
Kemenristekdikti. Perubahan organisasi dapat memberikan dampak terhadap komunikasi
organisasi. Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dan pendekatan post–positivist.
Responden penelitian sebanyak sebelas narasumber yang terdiri dari delapan narasumber
pegawai Kemenristekdikti dan tiga narasumber luar stakeholders. Terdapat juga visi dan misi
dari Kemenristekdikti sebagai acuan berbagai kegiatan kerja. Sebagai konsekuensi dari
penjabaran visi dan misi ini, diperlukan perencanaan dan implementasi langkah strategis
penggabungan Kemenristekdikti yang terstruktur dan terukur. Dalam hal ini komunikasi
organisasi merupakan suatu aspek penting di dalam perubahan organisasi untuk
menghasilkan suatu hubungan kerja yang baik sesame pegawai. Karena komunikasi
organisasi dapat membentuk suatu iklim komunikasi organisasi, yang nantinya akan
berdampak terhadap komitmen organisasi yang juga memberikan dampak terhadap kinerja
organisasi.
Kata Kunci: Kemenristekdikti, komunikasi organisasi, iklim organisasi, komitmen organisasi,
kinerja organisasi
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PENDAHULUAN
Dengan adanya perubahan organisasi pada Kemenristekdikti dapat memberikan dampak
terhadap komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi merupakan sesuatu yang penting,
agar dapat memudahkan setiap organisasi dalam melaksanakan tujuan yang sudah
ditetapkan. Menurut Pace & Faules (2001) dalam perkembangannya setiap organisasi
mengalami perubahan dan evolusi dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitasnya
untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Dalam proses revolusi dan perubahan dalam
suatu organisasi, keterlibatan setiap individu yang menjadi bagiannya sangatlah penting
dan memiliki peran dalam kemajuan organisasi tersebut.
Komunikasi dalam organisasi merupakan sesuatu yang penting untuk membina suatu
hubungan kerja antar pegawai. Komunikasi internal menurut Lawrence D. Brenman (dalam
Effendy, 1997:122-129) suatu komunikasi yang efektif atau tidaknya tergantung dari
penyampaian sebuah pesan komunikasi atau perintah antara pegawai, baik antara atasan
dengan bawahan (downward communication), maupun antara yang jabatannya setara
(upward communication) di dalam suatu organisasi, sebuah komunikasi sangat menentukan
untuk menjalin kerjasama yang baik dalam organisasi tersebut. Komunikasi yang telah
berjalan dengan baik dapat mendukung kemajuan organisasi tersebut. Tapi sebaliknya jika
komunikasi dalam organisasi ada masalah, maka tentu saja dapat menjadi hambatan
dalam tujuan dan visi misi dalam organisasi tersebut.
Dalam Goldhaber (1986:14), sebuah komunikasi organisasi dapat dinyatakan sebagai suatu
proses dalam menciptakan atau bertukar pesan di dalam suatu jaringan komunikasi yang
saling bergantung antara satu dan lainnya dalam menjalani suatu lingkungan yang
berubah-rubah. Komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam menyatukan suatu
fungsi manajemen dalam suatu organisasi, yaitu: 1. Menentukan dan menginformasikan
tujuan perusahaan; 2. menyusun suatu rencana di dalam mencapai tujuan organisasi yang
ditetapkan; 3. melakukan pengorganisasian pegawai serta sumber daya yang lain dengan
efektif; 4. Membuat dan menciptakan sebuah iklim organisasi yang dapat menimbulkan
motivasi pegawai untuk dapat menciptakan suatu kontribusi; 5. Membuat dan dapat
menciptakan suatu prestasi.
Iklim Komunikasi Dalam Organisasi merupakan persepsi dari masing-masing anggota
organisasi terhadap yang ada di dalam organisasi tersebut (Goldhabar, 1992:63). Seluruh
komunikasi yang terjadi di antara mereka baik horizontal maupun vertical atasan dengan
bawahan dan sebaliknya dapat menambah pengetahuan dan pemahaman bagi masing-
masing anggota organisasi dalam sikap maupun perilaku masing-masing anggota organisasi
tersebut.
Hubungan dalam organisasi tersebut baik yang terjadi secara langsung ataupun tidak
langsung dapat berdampak terhadap pertumbuhan organisasi, demikian yang terjadi
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engan perilaku anggota organisasi yang secara positif maupun negative, kumpulan tersebut
menunjukkan adanya suatu iklim organisasi.
Komitmen Organisasi menurut Greenberg dan Baron (1993), seorang pegawai yang
mempunyai komitmen dalam suatu organisasi yang lebih luas adalah pegawai yang jauh
lebih stabil dan juga lebih produktif yang juga tentu saja lebih hal tersebut dapat
memberikan keuntungan bagi organisasi tersebut.
Menurut Mowday, Porter, dan Steers (1982), pegawai yang mempunyai komitmen dalam
organisasi yang lebih tinggi dan lebih lebih termotivasi pegawai tersebut akan berusaha
lebih terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut.
Sehingga dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi sangat berkaitan dengan pegawai
yang memiliki suatu motivasi yang tinggi dalam berbagi dan berkorban untuk organisasi.
Kinerja organisasi merupakan salah satu cerminan dalam keberhasilan sebuah organisasi,
dan juga merupakan sebuah hasil yang telah dicapai oleh para anggota organisasi. Kinerja
juga dapat di kriteriakan sebagai suatu capaian dari sebuah proses tertentu yang telah
dilakukan para semua anggota organisasi.
Berikutnya, kinerja juga dapat dikatakan adalah sebuah hasil dari rangkaian seluruh proses
aktifitas organisasi yang telah dilakukan untuk dapat mencapai tujuan tertentu bagi
organisasi tersebut. Dalam organisasi, kinerja merupakan sebuah hasil dalam kerjasama dari
aktifitas para anggota organisasi dalam mencapai sebuah tujuan organisasi tersebut.
Dalam hal ini itu penulis berkeinginan untuk meneliti dengan judul Dampak Perubahan
Organisasi Pemerintahan Terhadap Komunikasi Organisasi studi kasus di Kementerian
Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, Kedeputian bidang Relevansi dan Produktivitas Iptek
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Adapun tugas yang diemban oleh para pegawai di
Kedeputian Bidang Relevansi dan Produktivitas Iptek (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yaitu
mempersiapkan sebuah rumus kebijakan dan koordinasi pelaksanaan dalam kebijakan
pada bidang relevansi dan produktivitas Iptek (Ilmu pengetahuan dan teknologi).
METODOLOGI
Peneliti pada penelitian ini mengumpulkan data primer dan juga data sekunder dimana
teknik pengumpulan melalui sebuah wawancara yang mendalam dan melalui studi pustaka
dan dokumentasi. Keterbatasan dalam penelitian, peneliti memiliki keterbatasan, yaitu: (1)
Ketika melakukan suatu wawancara tentu saja rentan terjadinya bias informasi yang dapat
ditimbulkan oleh pertanyaan apabila dalam penyusunan terdapat hal yang kurang baik; (2)
Peneliti tidak mengantisipasi kesiapan dari masing-masing narasumber ketika pada saat di
wawancara; (3) Dapat terjadinya kemungkinan narasumber menjawab dan memberikan
jawaban yang hanya ingin didengar oleh peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Visi dan Misi Organisasi berdasarkan hasil dari interpretasi data dalam penelitian, bisa
disimpulkan tidak seluruh pegawai Kemenristekdikti sudah mengetahui dengan pasti
mengenai Visi dan Misi dari Kemenristekdikti.
Komunikasi Organisasi Komunikasi Internal, berdasarkan hasil interpretasi data pada
penelitian ini, dapat disimpulkan komunikasi vertikal dan horizontal sesama pegawai
Kemenristekdikti dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Komunikasi
Eksternal, berdasarkan hasil interpretasi pada penelitian ini, dapat disimpulkan komunikasi
antara Kemenristekdikti dengan pihak luar, begitu pula komunikasi antara pihak luar dengan
Kemenristekdikti sudah berjalan dengan baik.
Iklim Organisasi Supportiveness, berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian ini, dapat
disimpulkan iklim komunikasi yang ada di dalam lingkungan Kemenristekdikti sudah sangat
baik dan mendukung di dalam kegiatan kerja yang sedang berlangsung bagi para pegawai
Kemenristekdikti. Participation, berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi masing – masing dari pegawai Kemenristekdikti sudah berjalan
dengan baik terhadap tugas pokok dan fungsi kerja masing – masing pegawai. Trust,
Confidence, Credibility, berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan bagi masing – masing pegawai Kemenristekdikti sudah
berjalan dengan baik dan harmonis. Opennes and Candor, berdasarkan hasil interpretasi
data pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keterbukaan dan keterusterangan
antara sesama pegawai Kemenristekdikti, Kemenristekdikti dengan pihak luar sudah berjalan
dengan baik. High Performance Goals, berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian
ini, dapat disimpulkan masing – masing anggota pegawai Kemenristekdikti mempunyai
tujuan performa yang tinggi terhadap masing – masing kegiatan yang sedang dilaksanakan,
begitu juga kegiatan kerjasama dengan pihak luar
Komitmen Organisasi, Komitmen Sikap, berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian ini,
dapat disimpulkan komitmen sikap dari pegawai Kemenristekdikti sudah sangat tinggi
terhadap loyalitas mereka bagi Kemenristekdikti itu sendiri dan bagi pekerjaan yang sedang
mereka laksanakan. Komitmen Tingkah laku, berdasarkan hasil interpretasi data pada
penelitian ini, dapat disimpulkan komitmen tingkah laku dari pegawai Kemenristekdikti dapat
dilihat sangat baik dengan melihat ketika melaksanakan kerjasama kegiatan dengan pihak
luar sudah sangat baik.
Kinerja Organisasi, Keluaran (Output) berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa hasil keluaran yang diberikan oleh pegawai Kemenristekdikti
sudah sangat baik dan dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dari seluruh kegiatan
yang sudah dilaksanakan ataupun yang akan dilaksanakan baik itu juga ketika kerjasama
dengan kegiatan oleh pihak luar. Hasil, berdasarkan hasil interpretasi dalam penelitian ini,
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dapat disimpulkan sebuah kesimpulan bahwa dari seluruh kegiatan yang sampai saat ini
sudah dilakukan oleh pegawai Kemenristekdikti ataupun yang telah dilaksanakan oleh pihak
luar maupun kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak Kemenristekdikti itu sendiri
telah memberikan efek yang positif terhadap masyarakat. Kaitan Usaha dengan
Pencapaian berdasarkan hasil interpretasi data pada penelitian ini, dapat disimpulkan
usaha dengan pencapaian oleh seluruh pegawai Kemenristekdikti sudah sangat efisiensi
terhadap seluruh kegiatan yang dilaksanakan, baik itu dengan pihak luar maupun kegiatan
yang berlangsung di dalam Kemenristekdikti itu sendiri. Informasi Penjelas, berdasarkan hasil
interpretasi data pada penelitian ini, dapat disimpulkan pegawai Kemenristekdikti sudah
mempunyai informasi yang jelas terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan yang sedang
berlangsung, ataupun yang akan berlangsung baik itu dengan pihak luar ataupun kegiatan
yang dilaksanakan di dalam Kemenristekdikti itu sendiri
Dari hasil penelitian, berdasarkan hasil interpretasi data penelitian, dapat dirumuskan bahwa
analisa dampak dari komunikasi organisasi, terhadap iklim komunikasi organisasi dan
komitmen organisasi yang nantinya akan dapat meningkatkan kinerja organisasi dari
Kemenristekdikti khususnya pada Kedeputian Bidang Relevansi dan Produktivitas Iptek (Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi), sehingga nantinya implementasi dari perbaikan dalam
komunikasi organisasi, perbaikan dalam iklim komunikasi organisasi dan komitmen organisasi
dapat meningkatkan hasil kinerja organisasi di Kemenristekdikti di dalam mencapai Visi dan
Misi dari Kementerian yang bisa berdampak bagi kemajuan pengembangan Iptek untuk
masyarakat Indonesia secara luas.
Dalam upaya mencapai tujuan dalam peningkatan kinerja organisasi, manajemen di dalam
komunikasi organisasi mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam komunikasi
organisasi internal, seperti kemampuan dalam meminimalisir perbedaan persepsi dalam
penyampaian informasi. Selain itu manajemen komunikasi organisasi internal juga memiliki
peran penting dalam penciptaan suatu iklim organisasi yang kondusif sehingga akan tercipta
suatu hubungan yang harmonis diantara semua anggota.
Secara khusus, dalam suatu hubungan di antara komunikasi organisasi lalu iklim organisasi juga
komitmen organisasi, dan hubungan diantara komitmen organisasi dengan kinerja organisasi,
hubungan tersebut lebih kuat dibandingkan dengan hubungan diantara komunikasi organisasi
dengan kinerja organisasi secara langsung. Meskipun terdapat juga beberapa hubungan
diantara komunikasi organisasi dengan iklim organisasi, dan diantara komunikasi organisasi
dengan komitmen organisasi, dan komitmen organisasi dengan kinerja organisasi, dan juga
hubungan langsung diantara komunikasi organisasi dengan kinerja organisasi itu sendiri. Kinerja
organisasi pada Kemenristekdikti khususnya Kedeputian Bidang Relevansi dan Produktivitas
Iptek, tidak hanya dipengaruhi oleh komunikasi organisasi, namun juga dipengaruhi oleh iklim
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organisasi dan komitmen organisasi. Sehingga dengan adanya mediasi iklim organisasi dan
komitmen organisasi akan dapat memperkuat hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja
organisasi.
Selanjutnya, terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat upaya peningkatan kinerja
organisasi pada Kemenristekdikti. Antara lain, terdapat perbedaan pemahaman antara
pegawai satu dengan yang lainnya terhadap pemahaman visi dan misi dari Kemenristekdikti.
Pencapaian informasi terkadang hanya berlangsung kepada beberapa pegawai saja, tidak
secara keseluruhan. Sehingga dapat terjadi kesalahpahaman (misunderstanding) dalam
menyelesaikan masalah yang terjadi. Terdapat perbedaan antara masing – masing pegawai
terhadap komitmen kerja pegawai Kemenristekdikti yang nantinya dapat memberikan
dampak terhadap kinerja organisasi.
KESIMPULAN
Secara umum dapat disimpulkan dari hasil penelitian dilapangan yang didasari oleh hasil
analisa dan interpretasi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak perubahan organisasi
adalah upaya dari suatu oganisasi di dalam tujuan mencapai kinerja sebuah organisasi yang
tentu jauh lebih baik. Hal ini menekankan perlunya suatu cara baru dalam meningkatkan
kinerja organisasi dan seluruh anggota dalam organisasi tersebut. Komunikasi Organisasi
memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan implementasi peningkatan kinerja
organisasi pada Kemenristekdikti.
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